LAMPIRAN



Lampiran "1 Prosedur pemeriksaan kadar ureum

Pemeriksan Ureum
Metode pemeriksaan : “Urea-GDH” : Test UV Enzim
Tujuan : Untuk mengetahui kadar urea dalam darah
Prinsip : Urea + 2H,0 "% 2NH," + 2 HCO
2-Oxoglutarate + NH;* + NADH StPH- | -
Glutamate + NAD + H,0
Alat dan Bahan
Alat : 1. Fotometer
2. Mikropipet + tip
3. Tabung reaksi
4. Beaker glass
5. Pipet ukuran 1 ml

Bahan : 1. Reagen kit Dyasis Urea Fs monoreagen
(dibuat dengan mencampurkan 4 bagian R1 dengan 1
bagian
2. Sampel serum
Cara Kerja : 1. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan serta
dikondisikan

Dalam suhu ruang.

2. Disiapkan 3 buah tabung reaksi yang telah diberi label
Blanko, standar, test.

3. Dipipet masing-masing ke dalam tabung :

Blanko Standar Sampel
1des 5y - -
dar 54
4 Jel 5y
) oreagent | 500 Y| 500 p| 500 p|

Campuran dihomogenkan, lalu di inkubasi selama 1
menit
Pada suhu 25°/30°C atau selama 30-40 detik pada suhu
37°C.

5. Lalu absorbansi larutan dibaca dengan spektrofotometer
Pada panjang gelombang 340 nm.

6. Absorbansi dicatat, lalu dihitung kadar urea pada sampel.

Perhitungan : Dengan standar kalibrasi serum / plasma

A l :
Urea[mg/dl] = >ampe x kosentrasi

standar[mg/dl
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